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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif, 

dimana memberikan gambaran yang detail atau secara rinci tentang 

gejala yang terjadi.1 Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 

dan lainnya. Dalam hal ini, data tersebut meliputi transkip materi 

interview dan hasilnya, catatan lapangan, fotografi, vidio tape, dokumen 

personal, memo serta catatan resmi yang ada di KSPPS BMT PETA 

Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek.  

 Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif dimana penelitian 

yang penemuan-penemuannya tidak didapatkan dari prosedur statistik 

dan memiliki tujuan untuk mengungkapkan gejala secara holistik 

konsektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrume kunci. Dari sini data yang 

didapatkan berasal dari kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Maka dari sini laporan yang disajikan nanti akan berupa kutipan kutipan 

data.2 Dari sini dapat dilihat penelitian ini menggambarkan bagaimana 

penerapan strategi bauran promosi dalam meningkatkan jumlah anggota 

di KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH 

Trenggalek.  

 
1 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), hal. 42 
2 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2015), hal. 9 
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B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek 

yang berada di Desa Kedungsigit Kecamatan Karangan Kabupaten 

Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek yang berada di 

Desa Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. 

Alasan pemilihan lokasi peneitian ini karena dari pengamatan yang telah 

dilakukan di Kota Trenggalek terdapat beberapa BMT atu Koperasi 

Syariah yang berdiri akan tetapi dari sekian banyak lembaga yang ada 

dua diantaranya memiliki keunggulan dibanding lembaga yang lain, 

seperti dalam hal jumlah anggota yang mereka miliki dan juga lokasi 

yang strategis yang mereka tempati selain itu juga strategi mereka yang 

efektif karena dapat mempertahankan eksistensinya ke dalam lingkup 

masyarakat sekarang.  

C. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai 

pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam 

pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran 

peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperan serta, 

artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang 
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sekecil-kecilnya sekalipun.3 Peneliti secara langsung berperan aktif 

melakukan penelitian di KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah 

BMT BERKAH Trenggalek. 

D. Data dan Sumber Data 

 Data ialah sekumpulan bukti ataupun fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk mencapai tujuan tertentu. Dan juga dapat diartikan 

sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyata atau fakta-fakta yang 

dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak yang 

menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal. Data dapat berupa catatan-

catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis 

data.4 Sedangkan Sumber data merupakan penjelasan dari mana data-

data yang digunakan dalam penelitian dapat diperoleh. Dalam penelitian 

ini terdapat dua sumber data yaitu sebagai berikut: 

a).  Sumber Data Primer.  

Merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 

cara mendapatkan langsung dari sumbernya. Data primer biasa 

disebut dengan data langsung. Yang termasuk sumber data primer 

diantaranya: 

1). Person. Sumber data yang dapat memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian 

disebut dengan informan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

 
3 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), 
hal. 164 
4 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hal. 
212 
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pada manajer, karyawan dan anggota di KSPPS BMT PETA 

Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek. 

2). Place. Data yang diperoleh berasal dari gambaran tentang 

keadaan atau kondisi yang berlangsung berkaitan dengan 

masalah yang dibahas dalam penelitian. 

3). Paper. Sumber data yang memaparkan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain.5 Data ini 

diperoleh melalui dokumen yang berupa buku yang diperoleh 

dari KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT 

BERKAH Trenggalek.  

b). Sumber Data Sekunder. Data yang didapat berasal dari pihak kedua. 

Dan penelitian ini tidak langsung didapatkan dari subjek penelitian. 

Sumber data pada penelitian ini adalah dokumen-dokumen, buku, 

majalah-majalah yang dimiliki KSPPS BMT PETA Trenggalek dan 

Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam hal ini terdapat beberapa teknik dalam melakukan 

pengumpulan data, yaitu diantaranya: 

a). Observasi, maksudnya salah satu teknik pengumpulan data dimana 

seorang peneliti harus turun langsung ke lapangan dan mencatat 

segala hal yang terkait gejala-gejala yang ada.  

 
5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif  dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 129 



45 
 

 
 

b). Wawancara, maksudnya diartikan sama dengan interview, bertatap 

muka langsung dengan dua pihak atau lebih untuk menanyakan 

informasi yang dibutuhkan oleh pihak tertentu dan akan diberikan 

tanggapan langsung oleh pihak lain.6 Tujuan dari wawancara ini 

ialah untuk mengetahui data yang jelas dan juga lebih mendalam 

dari narasumber atau informan. Informan memiliki peran penting 

dalam hal ini sebab menjadi sumber utama data. Informan dalam 

metode wawancara ini berasal dari manajer, karyawan atau 

pegawai dan anggota di KSPPS BMT PETA Trenggalek dan 

Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek.  

c). Dokumentasi, ialah sumber-sumber informasi non manusia,seperti 

dokumen dan rekaman/catatan (record) dalam penelitian kualitatif 

seringkali diabaikan sebab dianggap tidak disejajarkan 

keakuratannya dan kerinciannya dengan hasil wawancara.7 

Dokumentasi dalam hal ini berasal dari majalah, brosur, internet 

dan media yang lain yang berasal dari KSPPS BMT PETA 

Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek. 

F.   Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi. Proses penelitan data dimulai dengan menelaah 

 
6 Sonny Sumarsono, Metodologi Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), hal. 
71 
7 Rahel Widiawati Kimbal, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah Kualitatif, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal. 73 
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seluruh data yang tersedia dari segi sumber, setelah dibaca, dipelajari 

dan ditelaah seluruh data yang tersedia setelah itu mengadakan reduksi 

data dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi ialah suatu usaha dalam 

membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan. 

Langkah selanjutnya ialah penyusunan satuan-satuan itu kemudian 

dikategorikan, dan tahap akhir mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data.8 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis model interaktif Miles dan Huberman 

yang mana membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data 

dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.9 

1. Reduksi Data 

Adalah data yang diperoleh di lapangan kemudian ditulis oleh 

peneliti dan berisi uraian atau laporan yang terperinci. Data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hasil 

pengamatan, dan juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data yang diperoleh bila data diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Yaitu proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka 

memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam 

penelitian ini data yang diperoleh berupa kalimat, kata-kata yang 

 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi  
9 http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf diakses pada Rabu, 6 Mei 2020 pukul 11.36 WIB. 

http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf
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berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data 

merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis 

yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. 

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah kegiatan analisi data dilakukan, langkah selanjutnya ialah 

menarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut berasal dari data-data 

yang diperoleh selama proses peneltian baik itu berasal dari 

observasi lapangan ataupun dokumentasi.10 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengabsahan data adalah upaya untuk menjamin dimana semua 

data yang diperoleh penulis relevan dengan realistis yang terjadi dan 

memang sesugguhnya. Hal ini bertujuan untuk menjamin data maupun 

informasi yang didapatkan dapat terjamin dan memperoleh data yang 

valid. Dalam penelitian kualitatif perlu dikemukakan tentang rencana 

uji keabsahan data, diantaranya:11 

a). Member check (Pengecekan Data)  

   Adalah proses pengecekan data yang didapatkan peneliti 

kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui apakah data atau 

informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan nantinya sudah 

sesuai dengan apa yang dimaksud oleh narasumber. Apabila data 

yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data yang 

 
10 Suharsimi, Proposal  Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 25 
11 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods. Cetakan Ke-7), (Bandung: Alfabeta, 
2015), hal. 383 
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berada didalam data tersebut valid, sehingga data tersebut semakin 

kredibel/ dapat dipercaya. 

b). Perpanjangan Pengamatan 

   Dengan perpanjangan pengamatan maka peneliti kembali 

ke lapangan, melakukan pengamatan, kemudian wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Perpanjangan pengamatan sendiri memiliki tujuan untuk menguji 

kredibilitas data dalam penelitian.12 

   Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, 

semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informan yang disembunyikan lagi, 

bila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam 

penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak ada lagi mengganggu 

perilaku yang dipelajari.13 

c). Triangulasi 

   Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.14 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Didalam penelitian ini, peneliti melakukan empat langkah diantaranya: 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods. Cetakan Ke-2), (Bandung: Alfabeta, 
2012), hal. 270 
13 Ibid., hal. 271 
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., hal. 330 
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a). Tahap Pra Penelitian 

Tahap ini dimulai dengan melakukan kegiatan observasi untuk 

melihat keadaan di lapangan dan untuk mengetahui apakah dengan 

judul penelitian ini bisa dilakukan penelitian atau tidak. Setelah 

mendapat izin untuk dilakukan penelitian, selanjutnya yaitu 

membuat permohonan izin penelitian dari kampus untuk 

diserahkan di lembaga yaitu KSPPS BMT PETA Trenggalek dan 

Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek.  

b). Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan mencari informasi atau 

data data yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dibahas. 

Tahapan dalam pelaksanaan ini peneliti menggunakan tahap 

obsrervasi, wawancara dan dokumentasi.  

c). Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang diperoleh dari 

tahap pelaksanaan. Kemudian menganalisis data yang diperoleh di 

lapangan dengan isu atau permasalahan yang akan dibahas.  

d). Tahap Pelaporan 

Merupakan tahap terakhir yaitu dengan menuliskan dalam laporan 

tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini yang 

akan ditulis dan dijabarkan dalam laporan skripsi. 

 

  


